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ABSTRAK 

 

Nama   : Mutiah Siregar 

Nim   : 1720100028 

Judul                           : Peran Media Sosial Dalam Mempermudah 

Proses      Pembelajaran   Anak di Dusun 

Bintais Kecamatan Silangkitang  

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa perkembangan dan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat sekarang ini telah banyak dimanfaatkan 

oleh setiap kalangan untuk berbagai kepentingan, termasuk didalamnya untuk 

dunia pendidikan dan pembelajaran. Seiring dengan perkembangan teknologi 

semua kalangan masyarakat mulai ramah dengan berbagai media sosial yang 

berbasis internet, seperti whatsapp google, Youtube  dan media sosial lainnya. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang secara terus menerus, demikian 

yang terjadi di Indonesia. Pesatnya perkembangan teknologi berdampak sangat 

besar untuk kehidupan manusia, salah satunya ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan media sosial atau sarana komunikasi yang terkoneksi dengan internet. 

Penggunaan media sosial di lingkungan lembaga pendidikan dan masyarakat biasa 

digunakan, Revolusi  ini bukan hanya membawa dampak negatif bagi 

perkembangan pendidikan tetapi membawa dampak positif bagi pendidikan, 

berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian peran media sosial 

dalam mempermudah proses pembelajaran anak 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran media sosial 

dalam mempermudah proses pembelajaran anak dan apakah jenis media sosial 

yang sering digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran anak. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui peran media sosial dalam mempermudah 

proses pembelajaran anak dan untuk mengetahui jenis media sosial apa yang 

sering digunakan anak dalam melakukan proses pembelajaran 

 

Metodologi yang digunakan penelitian adalah kualitatif menggunakan 

metode deskriptif. Tekhnik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Tekhnik pengolahan analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dan data tekhnik menjamin 

keabsahan data adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 

trigulasi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran media sosial dalam 

mempermudah proses pembelajaran anak, adalah memiliki peranan penting dalam 

mendukung/membantu proses pembelajaran anak, dengan adanya media sosial 

pelajar dapat lebih mudah mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan dan edukasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun harus tetap dengan 

penggunaan yang benar dan tepat 

 

Kata Kunci: Peran, Media Sosial, Anak 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan/Kemajuan teknologi yang sangat pesat dan 

merambah ke seluruh penjuru dunia telah dimanfaatkan oleh berbagai 

Negara, institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuka di 

dalamnya untuk pendidikan dan pembelajaran
1
. Perkembangan teknologi 

dan komunikasi di era sekarang telah mengkondisikan hampir setiap orang 

mampu mengakses internet. Dari orang tua, remaja, dan anak-anak. 

Seiring dengan perkembangan teknologi semua kalangan masyarakat 

mulai ramah dengan berbagai media sosial yang berbasis internet, seperti 

whatsapp google, facebook, instagram dan media sosial lainnya. 

Di era globalisasi sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang secara terus menerus, demikian yang terjadi di Indonesia. 

Pesatnya perkembangan teknologi berdampak sangat besar untuk 

kehidupan manusia, salah satunya ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan media sosial atau sarana komunikasi yang terkoneksi dengan 

internet. Penggunaan media sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat 

sudah sangat biasa digunakan.
2
 

Revolusi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Dimana 

setiap aktivitas manusia dituntut untuk menggunakan teknologi. Revolusi 

                                                           
1
 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 279 
2
 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 1-2. 

1 
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bukan hanya membawa dampak negatif bagi perkembangan pendidikan 

yang dulunya kita hanya mengetahui bahwa media sosial hanya dapat 

digunakan sebagai sarana hiburan dan mermain saja namun sekarang 

seiring dengan perkembangan dan kecanggihan teknologi yang ada  

membawa dampak positif dan manfaat bagi pendidikan.
3
 Dengan 

menggunakan media sosial memudahkan anak-anak mendapatkan 

tambahan ilmu pengetahuan dan edukasi tidak hanya didapat dari ruang 

lingkup sekolah, terutama diera sekarang media sosial seperti whatsapp, 

google dan facebook menjadi sarana penting bagi anak-anak untuk tetap 

menerima pembelajaran dan nilai-nilai edukasi. Secara nyata penggunaan 

alat bantu media sosial sangat membantu aktivitas pada anak sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dan untuk selanjutnya 

berpengaruh terhadap pola komunikasi pada anak, teknologi yang dikenal 

sebagai istilah media sosial tidak mengenal batasan-batasan wilayah, 

ideologi, agama, dan suku bangsa. 

Contoh pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran adalah 

dengan memanfaatkan media sosial yang ada saat ini sebagai salah satu 

media atau sebagai sarana pendukung proses pembelajaran sesuai dengan 

hasil yang diharapkan yaitu dengan menggunakan media sosial facebook, 

whatsapp, google, instagram dan media sosial lainnya. Media sosial 

                                                           
3
  Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 

4.0, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm.1-2 
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tersebut sangat marak digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat, 

terutama dikalangan anak dan pelajar  

Tuntutan situasi masyarakat sekarang yang makin besar terhadap 

perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat 

masyarakat lebih mudah dalam melakukan sesuatu yang di inginkan. 
4
  Hal 

ini dapat dilihat bahwa pada masa sekarang media sosial banyak 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memberikan nilai-nilai postif dengan 

penggunaan yang benar dan tepat. Dengan adanya media sosial orang tua, 

remaja, dan anak-anak dapat memanfaatkan media sosial dalam hal-hal 

positif. Dalam  situasi ini media sosial menjadi salah satu faktor 

pendukung berjalannya proses belajar mengajar. terutama dikalangan 

orang tua, remaja, dan anak-anak memanfatkan media sosial sebagai 

jembatan untuk tetap melaksanakan proses pendidikan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun 

Bintais pada tanggal 17 Mei 2021, melalui wawancara dengan siswi yang 

bernama, Jelita mengatakan bahwa melalui perantara penggunaan media 

sosial dengan baik dapat memudahkan untuk tetap melakukan proses 

belajar, serta mendapatkan wawasan atau edukasi tambahan melalui 

penggunaan media sosial yang benar dan tepat serta dapat lebih 

mempermudah dalam mengingat pembelajaran melalui video atau gambar-

gambar kreatif yang ditambilkan yang terdapat di media sosial. Tidak 

hanya sebagai sarana informasi dan komunikasi media sosial dapat 

                                                           
4
 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 1-2. 
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dijadikan sebagai media pendukung dalam mempermudah proses 

pembelajaran, dengan penggunaan media sosial yang benar dan tepat 

banyak manfaat dan kemudahan yang didapatkan. Salah satu jenis media 

sosial yang kerap digunakan beberapa diantaranya adalah Youtube, 

Whatsapp, Google dan media sosial lainnya. Kini media sosial memiliki 

peranan penting dalam mendukung proses pembelajaran, karena dengan 

penggunaan yang benar dan tepat dapat mempermudah siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh baik dirumah 

maupun disekolah 
5
 

 Media sosial merupakan ruang lingkup kecil dari kemajuan 

teknologi tersebut, media sosial perlu dalam rangka kegiatan belajar 

mengajar karena pendekatan ilmiah dan sistematis, media merupakan 

kebutuhan mendesak pada situasi sekarang ini. Media sosial bermanfaat 

untuk mencari informasi serta bisa untuk berkomunikasi  dengan bebas 

jarak dan ruang, pemanfaatan media sosial mencakup sangat luas 

dikalangan masyarakat dan di kalangan  pendidikan.  

Dengan demikian media sosial dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan, serta meningkatkan kecerdasan dan 

pola pikir  anak. Media sosial juga memiliki peran yang sangat penting, 

dengan penggunaan media sosial yang benar dan tepat tidak hanya sekedar 

sebagai sarana informasi dan komunikasi, media sosial juga dapat 

digunakan sebagai wadah dalam membantu mempermudah anak dalam 

                                                           
5
   Jelita, tanggal 17 Mei 2021, Wawancara Observasi 
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mengikuti proses kegiatan belajar dan mengajar guna mendapatkan hasil 

yang maksimal dan efektif.  

Adapun media sosial pada saat sekarang ini berpengaruh positif 

karena banyak sekali manfaat yang akan  dapat kita temukan ketika 

menggunakan media sosial dengan tepat. Tidak hanya sebagai sarana 

komunikasi media sosial juga dapat mempermudah kita dalam melakukan 

berbagai hal yang kita inginkan baik melalui media sosial Whatsapp, 

facebook, google, dan media sosial lainnya. 

Oleh karena itu melihat situasi sekarang ini peran media sosial 

sangat di butuhkan begitu pula dikalangan remaja/anak, dengan nilai-nilai 

positif yang terdapat dalam media sosial dan dengan penggunaan yang 

benar dan tepat akan lebih mudah mempermudah dan membantu anak 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Peran Media Sosial Dalam 

Mempermudah Proses Pembelajaran Anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang. 

B. Fokus masalah 

Banyaknya faktor dalam mempermudah proses pembelajaran anak 

sesuai dengan hasil yang diharapkan, dengan demikian masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini dibatasi kepada Peran Media Sosial Dalam 

Mempermudah Proses Pembelajaran Anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabuapten Labuhanbatu Selatan. 
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C. Batasan Istilah 

Untuk menghinadari terjadinya kesalahan pahaman terhadap istilah 

yang dipakai atau digunakan dalam judul pembahasan peneletian ini, maka 

penulis akan menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya sesuai 

dengan masalah yang akan di bahas yaitu: 

1. Peran 

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang 

pimpinan terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa
6
  

2. Media sosial 

Media berasal dari kata”medius” yang artinya tengah, perantara 

atau pengantar. Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan.
7
 

Gange menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 

dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
8
 

Media sosial adalah merupakan media online dengan para 

pengguananya bisa mudah berpartisipasi dan menciptakan isi meliputi 

blog dan jejaring sosial.Berbicara tentang media sosial, memang 

sangat bermanfaat bagi pengguna internet, teruatama untuk 

                                                           
6
 Departemen Penddikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke III, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 854 
7
Rusman, Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasis Tekhnologi Informasi dan 

Komunikasi,: Mengembangkan Profesionalitas Gur, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2012), hlm.  60 
8
  Arief S. Sadiman, R. Raharjo, dkk, Media Pendidikan,Pengertian Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 6 
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mengetahui status-status terbaru orang-orang atau perusahan-

perusahan disekitarnya.
9
  

Adapun media sosial yang dimaksud peneliti adalah whatsApp, 

youtube, google classroom dan google 

3. Whatsapp 

         Whatsaap adalah salah satu media sosial saat ini yang banyak 

digunakan untuk kepentingan bersosialisasi maupun sebagai 

penyampain baik dari individu mau kelompok
10

 

4. Youtube 

        Youtube adalah sebuah situs web Video Sharing (berbagi video) 

yang pouler dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan 

berbagi klip video secara gratis, bisa dikatakan youtube adalah 

database video yang paling popular didunia internet bahkan mungkin 

yang paling lengkap dan variatif
11

 

5. Google Classroom 

       Google Classroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google yang 

bertujuan untuk membantu pendidik dan peserta didik dalam 

mengorganisasi kelas serta berkomunikasi dengan peserta didik tanpa 

harus terikat dengan jadwal pembelajaran di dalam kelas 

                                                           
9
  Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2017), hlm. 

201 
10

 Trisnani, “Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi dan Kepuasan dalam 

Penyampaian Pesan”, Jurnal Komunikasi Media dan Informatika, Volume 6, No. 3, 

November 2017, hlm. 2 
11

 Fatty Faiqah, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi”, Jurnal Komunikasi KAREBA, 

Volume 5, No. 12, Juli-Desember 2016, hlm. 260 
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         Disamping itu pendidik dapat memberikan tugas dan langsung 

memberikan nilai kepada peserta didik, penyampain pembelajaran 

dengan e-learing merupakan dengan memanfaatkan teknologi internet 

untuk meningkatkan lingkungan belajar dengan konten yang kaya dan 

dengan cakupan yang luas
12

 

6. Google Search 

       Keberadaan google search dalam dunia internet semakin 

mempermudah para pemakai dalam mencari informasi. Google Search 

adalah salah satu fasilitas internet yang dijalankan melalui Browser 

untuk mencari informasi atau data yang diinginkan
13

  

  

7. Belajar  

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk 

didalam nya belaja r bagaimana seharusnya belajar
14

. Belajar juga 

diartikan sebagai kegiatan yang berproses dan merupakan unsure yang 

sangat fundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan
15

    

 Belajar juga merupakan kewajiban  bagi setiap manusia, karena 

dengan belajar manusia dapat meningkatkan kualitas dirinya. Dengan 

belajar manusia juga dapat meningkatkan kemampuan dirinya dan 

                                                           
12

 Sabran, “Keefektifan Google Classoom Sebagai Media Pembelajaran”, Jurnal 

Learning Media, Volume 11, No. 4 Oktober 2016, hlm. 122 
13

 Ita Marshelita Arumdani, “Pengaruh Pemanfaatan Situs Google Sebagai Sumber 

Belajar dan Motivasi Belajar”, Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi, Volume 4, No. 2, 

Desember, 2018, hlm. 3 
14

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (ALFABETA cv, 2016), hlm. 33 
15

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 64 
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mengetahui hal-hal yang sebelumnya ia ketahui, maka dari itu 

menuntut ilmi adalah kewajiban kita sebagai seorang muslim 

sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-quran Q.S Al-

Mujadalah Ayat 11: 

 

 

8. Anak (12-16 Tahun) 

 Masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang 

berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas atau dua 

belas tahun. Oleh karena pada usia inilah anak untuk pertama kalinya 

menerima pendidikan formal. 
16

 

 

D. Rumusan Masalah  

1. Apa jenis media sosial yang sering digunakan dalam mempermudah 

proses pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 

2. Bagaimana peran media sosial dalam mempermudah proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 

 

 

 

                                                           
16

Syaiful Bahri Djramah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), hlm. 123 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis media sosial apa yang digunakan dalam dalam 

mempermudah proses pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang 

2. Untuk mengetahui peran media sosial dalam mempermudah proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang media 

sosial 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan dampak positif penggunaan 

media sosial  

3. Bagi pihak anak menambah wawasan dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran dan dapat membantu meningkatkan keterampilan anak 

4. Bahan perbandingan kepada pihak lain yang memiliki keinginan 

membahas pokok yang sama, 

5. Menambah khazanah keilmuan serta pengembangan ilmu dan 

wawasan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dibuatlah sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab yaitu: 
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Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, focus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kajian Pustaka, yang mencakup landasan teori dan 

penelitian terdahulu. 

Bab III adalah waktu dan lokasi penelitian, metodologi peneletian 

yang memuat penjelasan tentang jenis dan metode, subjek penelitian, 

peneletian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, tehnik penjamin 

keabsahan data, tekhnik pengelolaan data, tekhnik penjamin keabsahan 

data, tekhnik pengelolaan data dan analisis data. 

  Bab IV adalah hasil penelitian, yang mencakup jenis media sosial 

yang sering digunakan anak dan Peran Media Sosial Dalam 

Mempermudah Proses Pembelajaran Anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulam dan saran 

saran penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Peran  Media Sosial 

a. Pengertian Media sosial 

 Globalisasi menjadi keniscayaan karena perkembangan 

teknologi informasi yang sangat pesat. Melalui teknologi informasi, 

maka apa yang ngetrend di dunia Barat akan segera bisa diketahui di 

dunia Timur. Dengan perkembangan teknologi informasi, maka 

terdapat penguasa baru yang memiliki otoritas melebihi kepala 

Negara goggle misalnya telah menjadi raja diraja. Jejaring sosial 

melalui media sosial telah menjamur sedemikian rupa. Misalnya, 

facebook, instagram, youtobe dan sebagainya. Melalui media sosial 

ini, maka jejaring sosial baik yang bercorak individu maupun 

berkelompok telah menjadi komoditas sosial yang terelakkan.
17

 

Van Dijk menyatakan bahwa media sosial adalah platform 

media yang memfokuskan pada ekstitensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun 

berkolaborasi.Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium 

(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna 

sekaligus sebuah ikatan sosial. 

                                                           
17

 Nur Syam, Media Sosial, Interaksi, Identitas dan Modal sosial, (Jakarta:Kencana, 

2016), hlm. 1-2 

12 
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Menurut Boyd mengartikan kata media sosial sebagai 

kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 

komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam 

kasus tertentu saling berkaloborasi atau bermain. Media sosial 

memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) diamana 

konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di 

instansi media massa.  

Media sosial juga diartikan sebagai sebuah media online 

dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi 

dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial forum dan dunia 

virtual yang mendukung interaksi sosial. 

Pada intinya dengan media sosial dapat dilakukan berbagai 

aktifitas dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kaloborasi, dan 

saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual, maupun audiovisual, 

media sosial di awali dari tiga hal, yaitu sharing, collaborating dan 

connecting. Media sosial juga diartikan sebagai situs jaringan sosial 

misalnya layanan berbasis web yang memungkinkan bagi setiap 

individu untuk membangun profil public dalam sistem terbatasi, 

daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat 

dan menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain 

dengan suatu sistem 
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b. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki cirri-ciri yang tidak lepas dari 

berbagai cirri-ciri dari media sosial yang banyak digunakan hingga 

saat ini. Berikut beberapa karakteristik yang terdapat pada media 

sosial  

1. Partisipasi, mendorong kontribusi dan umpan balik dari 

setiap orang yang tertarik atau berminat 

menggunakannya, hingga dapat menggabungkan batas 

antara media dan audience 

2. Keterbukaan, kebanyakan dari media sosial yang 

terbuka bagi umpan balik dan juga partisipasi melalui 

sarana-sarana voting, berbagai dan juga komentar. 

Terkadang batasan untuk mengakses dan juga 

memanfaatkan isi pesan (perlindungan password 

terhadap isi cenderung dianggap aneh) 

3. Perbincangan, selain itu kemungkinan dengan 

terjadinya perbincangan ataupun pengguna secara dua 

arah 

4. Keterhubungan, mayoritas dari media sosial tumbuh 

dengan subur lantaran terjadi suatu kemampuan yang 

dapat melayani keterhubungan antar pengguna, melalui 

suatu fasilitas tautan (links) ke website, sumber 

informasi dan bagi pengguna-pengguna lainnya
18

 

 

c. Jenis-jenis Media Sosial 

1. Google Classroom atau ruang kelas Google merupakan suatu 

serambi pembelajaran campuran untuk ruang lingkup 

pendidikan ynag dapat memudahkan pengajar dalam membuat, 

membagikan dan menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas. 

Afrianti mengatakan bahwa 

“Google classroom digunakan untuk memaksimalkan 

proses penyampaian materi kepada peserta didik tetapi 

dilakukan secara online sehingga materi bisa tersampaikan 

secara keseluruhan” 
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 Arum Wahyuni Purbohastuti, “Efektivitas Media Sosial Sebagai Media Promosi,” 

Jurnal Tirtayasa Ekonomika, Volume 12, No. 2, Oktber 2017, hlm. 215-216 



15 
 

Google classroom adalah layanan berbasis internet yang 

disediakan oleh google sebagai sebuah sistem e-learning. Service 

ini didesain untuk membantu pengajar membuat dan membagikan 

tugas kepada pelajar secara paperless
19

 

2. Whatsapp merupakan salah satu media komunikasi yang sangat 

popular yang digunakan saat ini, Whatsapp merupakan salah 

satu aplikasi yang digunakan untuk melakukan percakapan baik 

menggunakan untuk melakukan percakapan baik menggunakan 

teks, suara, maupun video. Whatsapp untuk tetap terhubung 

dengan teman keluarga, kapanpun dan dimanapun. Whatsapp 

gratis dan menawarkan pengalaman bertukar pesan dan 

panggilan yang sederhana, aman, reliable tersedia pada telpon 

diseluruh dunia 

3. Zoom 

Zoom merupakan sebuah layanan konferensi video yang 

memiliki kemampuan praktis dalam menghadirkan suasana 

Meeting secara daring, aplikasi ini dilengkapi fitur sharing 

screen  yang mampu memfasilitasi kebutuhan pengajar dalam 

menyajikan bahan ajar layaknya pertemuan tatap muka didalam 

kelas konvensional kepada peserta didik 

4. Google Classroom 

Google Classroom merupakan sebuah layanan fortal yang 

efisien untuk memudahkan pengajar dalam mengelola materi 

dan tugas ajar. Selain memudahkan pengajar, dari sisi 

pembelajar pun google classroom dianggap sebagai 

pembelajaran daring yang ramah kuota internet, karena memang 

pola akses layanan kelas daring di platform tersebut diciptakan 

layaknya sosial media yang tidak membutuhkan kuota berlebih 

mengaksesnya.
20

 

 

d. Manfaat media sosial  

Pemanfaatan media komunikasi telah berkembang cukup 

lama di Negara-negara maju.Yang dimaksud pemanfaatan media ini 

adalah media elektronik berbasis internet. Pemanfaatan media untuk 

                                                           
19

 Ni Komang Suni Astini, “ Tantangan dan Peluang Pemanfaatan Teknologi Informasi 

dalam Pembelajaran Online Masa Covid -19” Jurnal Pendidikan , Volume 3, No. 1, 

2020, hlm. 245-251 
20

 Mursyid Kasmir Naserly, Implentasi Zoom, Google Classroom, dan Whatsapp Group 

Dalam Mendukung Pembelajaran Daring (Online) Pada Mata Kuliah Bahasa Inggris 

Lanjut (Studi kasus Pada Kelas 2 Semester) Jurnal Aksara Public, Volume 4, No. 2, Mei 

2020 hlm. 161-162 
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pendidikan telah meluas terutama untuk membantu mereka yang 

diam di daerah terpencil yang jauh dari sekolah.Sekitar 500 orang 

tenaga ahli yang siap sewaktu-waktu melayani para murid yang ingin 

mendapatkan penjelasan segera atas setiap informasi atau pelajaran 

yang kurang dipahami mereka. Hal ini juga dimungkinkan karena 

sistem perhubungan telepon dapat langsung dicapai oleh setiap 

murid, tanpa mengeluarkan biaya yang besar. Di Negara-negara 

maju lainnya, orang menggunakan televise atau siaran televise 

terbatas.  

Media komunikasi yang pada mulanya adalah alat hiburan 

dan alat penyampaian pesan-pesan penerangan, bukan didisain untuk 

tujuan pembelajaran. Kemudian para ahli melihat potensi yang pada 

media ini untuk di manfaatkan bagi dunia pendidikan.Setelah 

dilakukan berbagai percobaan dan penelitian, terlihat potensi yang 

besar dan luas dari media ini untuk diguanakan menjadi alat 

penyampaian pesan-pesan pembelajaran. Media ini dapat mencapai 

sasaran anak/mahasiswa tidak hanya di dalam kelas akan tetapi dapat 

pula beberapa kelas pada waktu yang sama, bahkan tempat yang jauh 

di luar kelas. Ia dapat mencapai sasaran yang terpencil di gunung-

gunung atau di pulau-pulau kecil yang jauh dari sekolah atau pusat 

belajar.
21
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 Yusufhadi Miarso, Teknologi Komunikasi pendidikan, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 

hlm. 323-325 
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Kruse dalam salah satu tulisannya yang berjudul “using the 

web for lerning” yang dimuat dalam situs  www.elearningguru.com 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web sering kali 

memiliki manfaat yang banyak bagi peserta didiknya. Bila dirancang 

dengan baik dan tepat, maka pembelajaran berbasis web bisa 

menjadi pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur 

interaktivitas yang tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat 

lebih banyak materi pelajaran, serta mengurangi biaya-biaya 

operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran (contohnya uang jajan/ biaya transfortasi 

sekolah). 

Dikarenakan sifatnya yang maya/virtual, pembelajaran 

berbasis web dianggap telah memberikan fleksibilitas terhadap 

kegiatan pengaksesan materi pembelajaran.Penghantaran materi 

pembelajaran kini tidak lagi tergantung pada medium fisik seperti 

buku pelajaran cetak.
22

 

Memanfaatkan media seperti halnya telah dilaksanakan 

diberbagai Negara, merupakan alternatif  pemecahan. Namun begitu 

tetap ada berbagai masalah yang timbul. Yakni masalah dana dan 

tenaga yang diperlukan untuk mengelola, penyusun program, 

prosedur dan sebagainya. Belum lagi faktor psikologis yang 

mungkin dapat menimbulkan kegoncangan masyarakat itu dalam 

                                                           
22

Rusman, Deni Kurniawan, dkk, Pembelajaran Berbasis Tekhnologi Informasi dan 

Komunikasi, ( Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2012). 226-227. 
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pengenalan nilai-nilai budaya baru tersebut. Memang secara 

keseluruhan biaya pemanfaatan media ini dalam sistem pendidikan 

secara rata-rata adalah jauh lebih murah dari sistem konvensial. 

Adapula Negara yang memanfaatkannya untuk pendidikan seumur 

hidup warganya.
23

 

 Berbicara tentang media sosial, memang sangat bermanfaat 

bagi pengguna internet, terutama bagi dunia pendidikan.Namun 

salah satu sisi negative dari media sosial ini adalah dapat mengubah 

karakter diri seorang anak. Padahal sebenarnya fungsi dari media 

sosial ini adalah untuk mendapatkan info terabaru dari orang-orang 

yang ada disekitar kita.
24

 

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

semua jenjang pendidikan di Indonesia adalah menyikapi pandemi 

covid-19 yang melanda hampir seluruh dunia. Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan RI mendorong penyelenggaraan proses 

pembelajaran dilakukan dengan daring. Hal ini sesuai dengan Surat 

Edaran Mendikbud RI nomor 3 tahun 2020 tentang pencegahan 

corona. 

                 Transformasi digital sektor pendidikan di Indonesia 

bukanlah suatu wacana yang baru berbagai perbincangan, regulasi 

pendukung dan upaya konkret menerapkan tranformasi digital 
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dilingkungan perguruan tinggi dan semua tingkat sekolah di 

Indonesia. 

Seluruh perguruan tinggi dan sekolah di indonesia 

menghentikan aktivitas belajar mengajar tatap muka. Namun, saja 

proses belajar mengajar tidak boleh berhenti, saat ini semua harus 

menjalankan belajar online.Mau tidak mau, bisa tidak bisa, merasa 

gaptek atau tidak gaptek.Hasilnya saat ini dominan dosen, guru, 

mahsiswa, dan siswa mulai mahir menggunakan berbagai perangkat 

dan media pendukung belajar online.Ada beberapa platform 

teknologi informasi yang berpeluang untuk dimanfaatkan dalam 

mendukung kegiatan belajar daring. Diantaranya: google, classroom 

dan whatsaap 

1) Google classroom atau ruang kelas google merupakan 

suatu serambi pembelajaran campuran untuk ruang 

lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar 

dalam membuat, membagikan dan menggolongkan setiap 

penugasan tanpa kertas. Afrianti mengatakan bahwa  

“google classroom digunakan untuk memaksimalkan 

proses penyampaian materi kepada peserta didik 

tetapi dilakukan secara online sehingga materi bisa 

tersampaikan secara keseluruhan” 

 

 Google classroom adalah layanan berbasis internet 

yang disediakan oleh google sebagai sebuah sistem e-

learning.Service ini didesain untuk membantu pengajar 
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membuat dan membagikan tugas kepada pelajar secara 

paperless.
25

 

2)  Whatshaap merupakan salah satu media komunikasi yang 

sangat popular yang digunakan saat ini, whatshaap 

merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk 

melakukan percakapan baik menggunakan teks, suara, 

maupun video. Whatshaap untuk tetap terhubung dengan 

teman keluarga, kapanpun dan dimanapun. Wahtshapp 

gratis dan menawarkan pengalaman bertukar pesan dan 

panggilan yang sederhana, aman, reliable, tersedia Pada 

telpon seluruh dunia. 

 

2. Media Sosial dalam Dunia Pendidikan 

a. Peran Media Sosial dalam proses belajar  

 Proses belajar merupakan sebuah proses penyampaian 

informasi, ilmu pengetahuan,  informasi yang secara formal 

dan informal sering terjadi disekeliling kita. Proses belajar 

merupakan sebuah kondisi mengenai kapasitas individu untuk 

mengetahui lebih luas. Melalui sebuah media sosial, 

pengetahuan dan proses belajar tidak lagi hanya berfokus pada 

akumulasi pengetahuan individu sebelumnya 

 Menggunakan media tersebut sebagai media dalam proses 

belajar, maka jelas bahwa aplikasi dan perangkat media sosial 

telah berhasil menyediakan sebuah konsep tantangan baru 

dalam pembentukan pendidikan formal yang telah ada saat ini. 
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Beberapa peran media sosial dalam mendukung proses 

pembelajaran beberapa diantaranya adalah: 

1. Sebagai Media Informasi 

Informasi yang up to date mudah menyebar melalui 

situs jejaring sosial, hanya dalam beberapa menit 

setelah kejian kita telah bisa menikmati informasi 

tersebut. Ini merupakan suatu hal yang sangat 

diperlukan saat sekarang ini 

2. Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan 

Mengembangkan wawasan dan pengetahuan merupakan 

kebutuhan yang wajib dipenuhi agar bisa bertahan 

hidup dan berada dalam neraca persaingan di era 

modern seperti sekarang ini 

3. Memperluas jaringan pertemanan 

Berkat situs media sosial ini pelajar akan lebih mudah 

berteman dengan pelajar lainnya diseluruh dunia. 

Meskipun sebagian besar diantaranya tidak pernah 

mereka temui secara langsung 

4. Sebagai sarana komunikasi 

Dengan media sosial kita bisa berkomunikasi dengan 

siapa saja bahkan dengan orang yang belum kita kenal 

sebelumnya dari berbagai penjuru dunia 

5. Sebagai Motivasi 

Dengan media sosial yang ada mereka akan termotivasi 

untuk belajar mengembangkan diri melalui teman-

teman yang mereka temui secara online, karena mereka 

berinteraksi dan menerima umpan balik satu sama lain 

6. Media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk sharing, 

pertukaran data dan diskusi
26

 

 

 Peran media sosial sebagai media belajar telah menunjang 

sebuah teori klasik mengenai teori pembelajaran sosial. Teori 

ini mengatakan bahwa proses belajar berfokus pada bagaimana 

seorang individu belajar dengan menjadikan orang lain sebagai 

subjek belajarnya. Proses belajar ini telah ditunjang oleh media 
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digital, media sosial pada kelanjutannya tidak hanya 

mengajarkan bagaimana sebuah teknologi komunikasi dan 

informasi memberikan dampak, tetapi juga mengajarkan 

bagaimana sebuah teknologi komunikasi diserap dan diadopsi, 

media sosial kini banyak terjadi pada proses pendidikan jarak 

jauh (e-learning) dimana proses belajar mengajar tidak lagi 

terbatas pada ruang kelas, jarak dan waktu 

 

b. Manfaat Media Sosial bagi pelajar 

 Media sosial memiliki daya tariknya sendiri bagi setiap 

kalangan, begitu pula dengan kalangan remaja/anak. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh kementrian 

kominfo dalam penelusuran para pengguna aktivitas online 

pada anak usia remaja tahun 2014, ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan media sosial sangat melekat dengan kehidupan 

remaja sehari-hari. Daya tarik internet dan media sosial inilah 

yang kemudian memegang peranan penting dalam membangun 

kemampuan berkomunikasi seseorang, remaja saat ini begitu 

peka dengan perubahan yang terjadi dalam teknologi sosial, 

mereka mengikuti perkembangan tersebut dan menguasainya 

dengan proses belajar menggunakan metode “Trials and Error” 

 Jaringan sosial seperti Facebook, Twitter dan youtube 

telah cepat menjadi bagian dari kehidupan sehai-hari. Salah 
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satu alasan mengapa media sosial sangat popular adalah karena 

kemungkinan pengguna untuk mengubah pengalaman mereka 

dan berinteraksi dengan jaringan internet 

 Dengan banyaknya teknologi baru dan perkembangan 

jaringan sosial saat ini, ada banyak manfaat dan alasan bagi 

semua orang, termasuk pelajar atau mahasiswa untuk 

menggunakan media sosial, sebuah penelitian menemukan 

hasil bahwa 70% pelajar merasa bahwa teknologi yang mereka 

gunakan untuk belajar harus disesuaikan dengan diri mereka 

sebagai pengguna media sosial. Berikut sejumlah manfaat 

penggunaan media sosial pendidikan: 

1. Menciptakan Komunitas 

  Banyak pelajar ditantang untuk bisa menyesuaikan 

diri dengan konsep pembelajaran yang baru dan tugas-tugas 

khusus. Media sosial membantu memusatkan pengetahuan 

kolektif seluruh kelas untuk membuat kegiatan belajar dan 

berkomunikasi menjadi lebih efisien. Jaringan kelompok 

belajar tak harus terbatas pada lingkup sekolah yang sama, 

dalam hal ini pelajar terdorong untuk menjadi “ahli” dalam 

keterlibatan aspek internet. Tidak hanya belajar untuk 

berinteraksi dengan banyak orang pelajar juga belajar cara 

penggunaan media sosial tersebut 
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2. Melanjutkan Pembahasan Pelajaran 

  Memulai jaringan kelompok kolaboratif bisa 

menghemat waktu dan tenaga banyak orang, bagi pelajar 

yang tidak dapat mengahadiri kelas tertentu tak perlu 

khawatir ketinggalan pelajaran, karena saat ini media sosial 

seperti Periscope, Skype atau Snapchat dapat membantu 

pelajar 

3. Mengatur Sumber Pembelajaran 

  Media sosial dapat membantu untuk menjaga semua 

informasi agar terorganisir dan mudah diakses. Dengan 

media sosial maka data yang dimiliki pelajar aman, akurat 

dan bisa saling dibagikan menggunakan Tools seperti 

Pinterest atau Tumblr, selain itu pelajar juga bisa 

menggunakan layanan berbagi konten untuk tugas 

kelompok, fitur tersebut membantu pelajar dalam 

mengorganisir kelompok dan tugas menjadi lebih mudah 

4. Mendukung Materi Pembelajaran 

  Media sosial dapat membantu mengidentifikasikan 

konten tambahan untuk memperkuat atau memperluas 

pebelajaran pelajar. Misalnya saja youtube membantu 

menyediakan video bagi pelajar secara audiovisual ketika 

dibutuhkan untuk memperjelas materi pembelajaran. Media 

sosial memungkinkan pelajar mengirimkan bermacam-
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macam dokumen seperti video, rimender, voice note, 

gambar dan data-data lainnya 

5. Bertambahnya Wawasan 

  Para pelajar yang merupakan pengguna media sosial 

secara langsung saling memberikan dan menerima beragam 

informasi yang berguna untuk dijadikan bahan 

pembelajaran. Kemampuan mereka untuk mengakses, 

menganalisa, menahan dan berbagi informasi kian 

meningkat seiring berjalannya waktu bahkan mereka tak 

sadar telah mengembangkan kemampuan mereka tersebut 

6. Kemampuan Marketing Media Sosial 

  Berkembangnya media sosial menciptakan “Dunia” 

marketing yang baru, dimana membutuhkan para 

professional atau ahli untuk membangun lapangan bisnis. 

Ketika para pengguna media sosial bergabung dalam 

lingkup tersebut, maka secara langsung mereka 

memberikan keahlian mereka
27

 

  

3. Anak 

 Pandangan barat mengenai anak adalah bahwa masa 

kanak-kanak merupakan masa kehidupan yang unik dan amat 

penting serta menjadi dasar bagi masa dewasa dan merupakan 
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masa yang berbeda dengan masa dewasa. Kebanyakan pendekatan 

masa kini terhadap masa kanak-kanak menggambarkan periode 

tersendiri ketika anak menguasai keterampilan dan tugas tugas 

tertentu sebagai persiapan untuk masa dewasa, masa kanak-kanak 

tidak lagi dianggap sebagai masa penantian yang tidak 

mengenakkan yang mengahruskan orang dewasa menghadapi 

ketidakmampuan anak, sebaliknya kini kita melindungi anak dari 

tekanan dan tanggung jawab pekerjaan orang dewasa melalui 

undang- undang yang ada
28

 

 Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-

kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rending kehidupan 

saat individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang lain. 

Dalam uraian selanjutnya digunakan kata “anak-anak” yang 

menunjuk pada pengertian anak yang masih kanak-kanak 

seringkali dianggap tidak ada akhirnya sewaktu mereka tidak sabar 

menunggu saat yang didambakan yakni pengakuan dari masyarakat 

bahwa mereka tidak sabar menunggu saat yang didambakan  yakni 

pengakuan dari masyarakat  bahwa mereka bukan anak-anak 

melainkan orang dewasa. Maka masa anak-anak dimulai dari usia 

dua tahun sampai saat anak matang secara seksual, kira-kira tiga 

belas tahun untuk wanita dan  empat belas tahun untuk pri. Setelah 

anak matang secara seksual. 
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 Selama periode ini masa anak harus dibagi dua periode 

awal dan periode akhir.Periode awal berlangsung dari umur dua 

sampai enam tahun dan periode akhir dari enam sampai tiba-tiba 

saatnya anak matang seara seksual. 

 Tekanan dan harapan baru yang mengikut usia formal 

sekolah menyebabkan perubahan pola perilaku, minat dan nilai, 

akibatnya, anak-anak manusia yang berbeda dari sebelumnya. 

Perbedaan ini menyangkut aspek psikologi, bukan fisik, sehingga 

pemisahan dalam rentang usia yang panjang ini menjadi dua 

bagian, yakni masa awal dan masa akhir.
29

 

 Sehubungan dengan psikologi anak merupakan psikologi 

anak merupakan psikologi yang mempunyai obyek sendiri yaitu: 

a. Psikologi anak-anak (0-5 tahun) 

b. Psikologi anak dari (6-12 tahun) 

c. Psikologi pemuda dari (12-20 tahun) 

d. Psikologi adolesen ( psikologi umum) 

 Dengan demikian obyek pokok dari psikologi 

perkembangan mempelajari tingkah laku anak dalam masa umur 6-

12 tahun.Dipelajari secara khusus ini karena dalam masa-masa itu 

tampak pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda dari 

masa-masa sebelum dan sesudahnya. 
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 Masa anak ini juga disebut masa anak sekolah, yaitu  masa 

untuk matang belajar, anak tersebut sudah merasa besar dan tidak 

mau lagi sebagai anak-anak kecil, anak tersebut sudah lepas dari 

lembaga pendidikan dasar TK.  

 Anak ini sudah mulai matang belajar yang sebenarnya 

mereka ingin berusaha untuk mencapai sesuatu sebagai 

perkembangan aktifitas bermain dan berkerja.Disini anak sudah 

ingin memperoleh kecakapan-kecakapan baru yang diperoleh 

dalam sekolah maupun dalam saat bermain. Pada masa itu anak 

sudah memiliki kemampuan-kemampuan yang dapat dibantu 

dalam perkembangannya oleh guru disekolah yaitu: 

a. Perkembangan sosialnya 

b. Perkembangan perasaanya 

c. Perkembangan motoriknya 

d. Perkembangan bahasanya 

e. Perkembangan berpikirnya 

f. Perkembangan dalam pengamatan 

g. Perkembangan kesuliatannya/religiusnya 

h. Perkembangan tanggapan, fantasi 

i. Perkembangan dalam mengambil keputusan 

j. Perkembangan perhatiannya.
30

 

B. Kajian Terdahulu 

Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini 

akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang  berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh Esli Zuraidah Siregar yang 

dilaksanakan pada tahun 2020 yang berjudul: “Pemanfaatan Media 
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Online Sebagai Sumber Informasi Pembelajaran di Kalangan 

Mahasiswa”. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa sebagai 

sarana penunjang sumber pembelajaran yang dapat mengimbangi 

kemajuan informasi yang begitu pesat dan mengglobal, media online 

telah dimanfaatkan mahasiswa  KPI FDIK IAIN Padangsidimpuan 

sebagai sumber informasi pembelajaran, dan sebagai sumber informasi 

pembelajaran, dan sangat membantu bagi mahasiswa dalam 

perkuliahan.
31

 Adapun persamaan antara peneliti sama-sama 

menjadikan media sosial sebagai sumber pembelajaran dan saran 

pembelajaran, sedangkan perbedaanya adalah kajian terdahulu 

menggunakan median online e-book dan e-mail, sedangkan peneliti 

menggunakan media sosial Whatshapp, dan google. 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Jain Rahman yang dilaksanakan 

pada tahun 2020 yang berjudul “ Pengaruh Media Sosial Bagi Proses 

Belajar Siswa ” 

Dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa desain 

pembelajaran PAI dengan pemanfaatan media sosial facebook adalah 

dengan menggunakan strategi pembelajaran terpadu dengan 

menggabungkan pembelajaran di luar kelas.Kemudian langkah-langkah 

dalam mengimplementasikan media sosial facebook pada mata 

pelajaran PAI adalah dengan (1).Membuat facebook untuk kelas 

eksprimen (2). Menambahkan siswa ke dalam group (3). Menggunggah 

file, dan (4). Melakukan diskusi.
32

 Adapun persamaan peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan media sosial facebook dalam proses 

pembelajaran, sedangkan perbedaanya penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
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3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maulana Arafat Lubis, Nisha 

Marina, Nashran Azizan, Fery Muhammad Firdaus yang dilaksanakan 

pada tahun 2021 yang berjudul “Persepsi Mahasiswa IAIN 

Padangsidimpuan Terhadap Pembelajaran Online di Era Pandemi 

Covid-19” 

            Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media online 

sangat membantu dalam mendukung kegiatan proses pembelajaran 

terutama dimasa pandemic seperti sekarang ini, dengan kemajuan 

teknologi E-learning yang ada sekarang ini setiap pelajar tetap dapat 

mengakses pembelajaran yang tengah berlangsung dan tetap dapat 

mengikuti pembelajaran tanpa dibatasi oleh jarak, ini merupakah salah 

satu alternative untuk bisa tetap mengikuti proses pembelajaran di masa 

pandemi
33

 

4.  Penelitian Skripsi yang telah dilakukan oleh Husna Hidayati Siregar 

yang dilaksanakan pada tahun 2020 yang berjudul: “Penggunaan Media 

Pendidikan Agama Islam Berbasis IT (Information Technology) di 

SMP Negeri 1 Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

            Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran pai berbasis teknologi (Information Technology) 

sudah digunakan oleh guru pendidikan agama islam dan guru-guru mata 

pelajaran lainnya walaupun terkadang belum sesuai dengan langkah-

langkah penggunaan media berbasis IT (Information Technology) 

dikarenakan adanya faktor yang menghambat seperti pengetahuan 

IPTEK yang menyeluruh terhadap guru maupun siswa, kemudian yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan IT yaitu 

insfrstuktur, financial dan Sdm yang menjadi faktor utama
34
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi dari penelitian ini adalah di Dusun Bintais 

Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Dan waktu 

penelitian dimulai pada bulan September 2020 sampai dengan Tanggal 31 

Juli 2021. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini digolongkan pada penelitian kualitatif deskriptif. 

Tujuan penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan apa yang saat ini 

berlaku dan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

saat ini. Penelitian ini tidak menggunakan hipotesa melainkan hanya 

mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan hasil penelitian. 

Studi ini bertujuan untuk menggambarkan Peran media sosial dalam 

mempermudah proses pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 

C. Unit Analisis/Subjek Penelitian 

Menentukan subjek penelitian adalah hal yang penting dalam 

penelitian. Dimana subjek penelitian yang menjadi target untuk diteliti, 

subjek yang kita ambil sesuai dengan apa yang peneliti lakukan, sehingga 

mempermudah pelaksanaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini subjek 

31 
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penelitiannya adalah anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data dalam pemberian informasi 

yang dilakukan secara langsung pada pengumpulan penelitian. Sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari anak di Dusun Bintais 

Kecamatan Silangkitang, sebanyak sepuluh orang. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data pelengkap atau pendukung yang 

diperoleh dari orang tua, guru, serta kepala dusun yang berguna untuk 

melengkapi data primer yang berkaitan dengan data-data yang 

dibutuhkan 

E. Teknik pengumpulan data 

Instrument pengumpulan adalah alat bantu yang digunakan 

pengumpulan data dalam mengumpulkan data .maka digunakan instrument 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
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pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
35

 Observasi 

dilaksanakan untuk mengamati secara langsung dilokasi penelitian 

bagaimana sebenarnya peran media sosial dalam mempermudah proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

2. Interview (wawancara)   

Interview adalah alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya.
36

 Untuk mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 

di jawab secara lisan pula untuk memperoleh informasi tentang 

bagimana peran media sosial dalam membantu proses pembelajaran 

anak serta jenis media sosial apa yang kerap digunakan anak dalam 

mendukung proses pembelajaran 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabelnya yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda 

dan sebagainya.
37
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F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Penjaminan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan di luar data yang diperoleh untuk keperluan pengecekan 

sebagai pembanding. 

Hal ini dapat dicapai dengan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang (informan) didepan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang (informan) 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pandangan orang, seperti rakyat, orang yang berpendidikan menengah 

umum atau tinggi dan orang pemerintahan. 

G. Teknik Pengelolahan Analisi Data 

Analisis data adalah suatu proses mengola dan 

menginterprestasikan dengan tujuan untuk mendudukan berbagai 

informasi sesuai dengan tujuan dan fungsinya sehingga memiliki makna 

dan arti yang jelas yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun analisi 

data dari penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisi data model miles 

dan huberman, menyatakan bahwa alur analisis data melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data dan data kesimpulan atau ferivikasi. 
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1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan 

mencari data yang diperlukan 

2. Penyajian data 

Teknik penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam 

berbagai bentuk seperti uraian singkat, bagan, hubungan atau kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan awal yang diterima masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembal ikelapangan 

pengumpulan data. Kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan 

yang kredibel. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah pada sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah ditemukan bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Dusun Bintais 

Awalnya Dusun Bintais adalah satu kelurahan, yaitu kelurahan 

Desa Mandalasena, karena semakin berkembang dan bertambahnya 

jumlah warga, maka tidak mungkin dalam satu kelurahan tidak 

terdapat sebuah lingkungan, karena hal itu tidak dapat diatur oleh satu 

lurah dengan jumlah masyarakat yang sudah mendekati angka lebih 

kurang 1000 orang dalam satu kelurahan dengan kondisi lingkungan 

yang tidak terlalu luas, maka dari itu dibagi dan dibentuklah menjadi 

beberapa lingkungan. Tujuannya agar setiap ketua lingkungan dapat 

mengkoordinir para masyarakatnya. Dusun Bintais ini muncul setelah 

kelurahan Mandalasena dibagi, tentunya nama lingkungan ini baru 

muncul, bukan karena ada istilah lain atau sudah lama disematkan di 

Dusun Bintais ini.
38

 

2. Letak Geografis 

Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang letak georafis 

yang menyangkut kepada luas daerah serta penggunaan areal Dusun 

Bintais, untuk mengetahui tentang letak kawasan lingkungan dusun 
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Bintais berdasarkan keterangan yang dikemukakan ketika wawancara 

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :  

a. Sebelah Selatan Desa Mandalasena 

b. Sebelah Barat jalan lintas Rantau Prapat 

c. Sebelah Timur Perkebunan Kelapa Sawit Milik Perusahaan 

Normark 

d. Sebelah Utara kawasan perumahan karyawan perkebunan 

kelapa sawit 

Dan yang menjadi kepala dusun di dusun Bintais yaitu Ibu 

Anita Siregar.
39

 jumlah penduduk 230 orang. 

3. Keadaan Penduduk 

Tabel  I 

Keadaan penduduk 

Penduduk yang tinggal di Dusun Bintais berdasarkan jenis 

kelaminnya dapat dilihat melalui table  berikut ini :  

NO Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 100 

2. Perempuan 130 

 Jumlah 230 

Sumber data: Kepala Dusun Bintais 

Tabel II 

Keadaan penduduk jika dilihat dari kolom usia 

NO Golongan Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 0-12 bulan 10 orang  7 orang 17 orang 

2. 13 bulan- 5 tahun 22 orang 24 orang 46 orang 
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3. 6 tahun- 10 tahun  10 orang 10 orang 20 orang 

4. 11-15 tahun 4 orang 7 orang 11 orang 

5. 16-21 tahun 10 orang 8 orang 18 orang 

6. 22-27 tahun  5 orang 14 orang 19 orang 

7. 27-30 tahun 3 orang  3 orang 15 orang 

8.  30-40 tahun 15 orang  20 orang  35 orang  

9 40-50 tahun 10 orang 9 orang  19 orang 

10.  50-60 tahun 16 orang  14 orang 30 orang 

Sumber data:  Kepala Dusun Bintais 

Tabel III 

Mata Pencaharian Penduduk dusun Bintais 

NO Jenis Pekerjaan  Jumlah 

1. PNS 10 orang 

2. Tani/Buruh Tani 65 orang 

3. Pegawai Swasta 12 orang 

4. Lain-lain - 

Sumber data: Kepala Dusun Bintais  

4. Agama dan Sarana Beribadah Penduduk 

Agama adalah merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat dan ummat manusia itu sendiri, terutama 

agama tersebut dapat dijadikan sebagai penuntun dan pedoman hidup 

bagi ummatnya karena di dalamnya memuat aturan-aturan dan tatanan 

nilai kebaikan dari ummat itu sendiri. 

Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang ini adalah kawasan lingkungan 

yang mayoritas penduduknya beragama islam 
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 Melihat dari pengalaman ajaran agama masyarakat tentunya 

dibutuhkan pula adanya sarana prasarana. Dalam hal ini didalamnya 

adalah sarana rumah ibadah yang ada di kawasan lingkungan dusun 

Bintais seperti terlihat di dalam table berikut 

Tabel IV 

 Keadaan Sarana Ibadah 

NO Tempat Ibadah Jumlah 

1. Mesjid 1 

2. Gereja - 

Sumber data: Kepala dusun Bintais 

 

5. Keadaan Pendidikan dan Sarana 

Pendidikan merupakan suatu unsur yang dibutuhkan oleh setiap 

kalangan manusia, karena pendidikan itu sendiri sebagai usaha dalam 

mendewasakan pribadi seseorang untuk mencapai kemajuan dirinya 

sendiri, baik itu dalam hal pembentukan kepribadian, kemampuan dan 

keterampilan
40

  

 

Untuk melihat keadaan sarana pendidikan yang ada di dusun 

Bintais sebagai berikut : 

Tabel V 

Lembaga Pendidikan 

NO Lembaga Pendidikan Jumlah 

1. TK/RA 1 
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2. SD/MI 1 

3. TPA/MDA 1 

Sumber data: Kepala Dusun Bintais 

B. Temuan Khusus 

1. Jenis Media Sosial Yang Sering di Gunakan Dalam 

Mempermudah Proses Pembelajaran Anak di Dusun Bintais 

Kecamatan Silangkitang 

 Dewasa ini perkembangan media sosial kian hari kian 

meningkatkan, hal ini menyebabkan kinerja menjadi lebih cepat, tepat, 

akurat sehingga dapat meningkatkan produktivitas yang dihasilkan. 

Melalui perkembangan ini telah mengkondisikan hamper setiap orang 

mampu mengakses media sosial. Salah satu pengguna media sosial 

adalah pelajar, karena dengan menggunakan media sosial pelajar dapat 

dengan mudah berkomunikasi jarak dekat maupun jarak jauh tanpa 

harus bertatap muka atau bertemu.  

 Bagi pelajar media sosial merupakan hal yang penting yang tidak 

hanya digunakan sebagai sarana untuk memperoleh informasi tetapi 

juga dapat digunakan sebagai media atau alat yang digunakan untuk 

mempermudah/mendukung proses pembelajaran. Adapun media sosial 

yang dimaksud beberapa diantaranya adalah: 

a. Whatsapp 

Whatsapp adalah salah satu media sosial yang saat ini banyak 

digunakan oleh setiap kalangan untuk kepentingan 

bersosialisasi maupun sebagai sarana penyampai informasi baik 
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sebagai pengganti sms yang praktis dan tepat waktu untuk 

mengirim pesan
41

 

                                               

b.Google Classroom 

Google Classroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google 

yang bertujuan untuk membantu pendidik dan peserta didik 

dalam mengorganisasi kelas serta berkomunikasi dengan 

peserta didik tanpa harus terikat dengan jadwal pembelajaran di 

dalam kelas 

Disamping itu pendidik dapat memberikan tugas dan langsung 

memberikan nilai kepada peserta didik, penyampaian dengan e-

learning merupakan dengan memanfaatkan teknologi internet 

untuk meningkatkan lingkungan belajar dengan cakupan yang 

luas serta memberikan umpan balik kepada siswa langsung 

secara efisien
42
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c. Google Search 

Keberadaan google search dalam dunia internet semakin 

mempermudah para pengguna dalam mencari informasi, 

google search adalah salah satu fasilitas internet yang 

dijalankan melalui Browser untuk mencari informasi atau data 

yang diinginkan, nama google sendiri sebenarnya adalah 

gabungan dari kata googol yang berarti 100 perangkat yang 

berarti angka 1 yang diikuti 100 angka nol yang dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa google ada banyak sekali informasi 

yang hamper “tak terhitung” banyaknya
43
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d.Youtube 

Youtube adalah sebuah situs Web Video Sharing (Berbagi 

Video) yang popular, dimana para pengguna dapat memuat, 

menonton, dan berbagi klip video secara gratis, bisa dikatakan 

youtube adalah database video yang paling popular di dunia 

internet bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif. 

Salah satu layanan dari google ini, memfasilitasi penggunanya 

untuk mengupload video dan bisa dikatakan Youtube adalah 

video yang paling popular didunia internet
44
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 Untuk mengetahui jenis media sosial yang sering digunakan 

dalam mempermudah proses pembelajaran anak di Dusun Bintais 

Kecamatan Silangkitang, maka peneliti melakukan wawancara dengan 

seorang anak yang bernama Haikal, ia mengatakan:  

Tidak hanya menggunakan media sosial sebagai sarana informasi 

atau sebagai sarana hiburan, tetapi saya juga menggunakan media 

sosial yang saya miliki untuk mendukung proses pembelajaran 

saya. Dengan penggunaan yang benar dan tepat peran media sosial 

dapat membantu saya dalam mendukung proses pembelajaran. 

Jenis media sosial yang sering saya gunakan adalah Whatsapp, 

Google Classroom, Google Seacrh dan Youtube. Ini adalah 

beberapa aplikasi yang sering sekali saya gunakan untuk 

mempermudah saya dalam melakukan proses pembelajaran, 

dengan aplikasi whatsapp saya sering melakukan komunikasi 

kepada semua teman-teman saya, tidak hanya itu di aplikasi ini 

kami sering berdiskusi berbagai hal mengenai pelajaran melalui via 

chat group dan lain-lain
45

 

  Penulis juga melakukan wawancara dengan seorang anak 

yang bernama    Jelita ia mengatakan: 

Jenis media sosial yang sering saya gunakan dalam mendukung 

proses     pembelajaran saya baik di sekolah maupun ketika 

dirumah beberapa diantaranya adalah Whatsapp, Google 

Classroom, Google Meet dan Youtube. Dengan aplikasi 

whatsapp kami bisa melakukan komunikasi baik secara 

individual maupun secara kelompok atau group melalui via chat, 

menyampaikan informasi penting kepada banyak orang, 

mendiskusikan banyak hal dan sharing pengalaman. Ini semua 

sangat membantu saya dalam melakukan proses pembelajaran 

apalagi ketika sedang melaksanakan pembelajaran berbasis 

online atau daring dalam kesempatan ini kami menggunakan 
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kecanggihan teknologi yang ada sekarang untuk mendukung atau 

mempermudah proses pembelajaran
46

 

  Tidak hanya itu penulis juga melakukan wawancara 

dengan anak yang bernama Fitri Damayanti ia mengatakan: 

Saya juga menggunakan media sosial y ang saya miliki untuk 

mendukung proses pembelajaran saya, tidak dapat dipungkiri 

bahwa perkembangan dan peran teknologi yang ada sekarang 

sudah tidak terlepas dari kehidupan manusia, begitu juga dengan 

saya, saya memanfaat kan media sosial yang ada sekarang dalam 

mendukung/mempermudah proses pembelajaran dan media sosial 

yang sering saya gunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

beberapa di antaranya adalah Youtube, Google Classroom, 

Whatsaap, Google Seacrh beberapa aplikasi ini sangat membantu 

saya terutama apalagi ditengah pandemic seperti ini yang 

mengharuskan kami untuk melakukan proses pembelajaran 

dirumah, ditengah pandemic seperti ini kami tidak diperbolehkan 

untuk melakukan proses pembelajaran di sekolah maka guru 

memberikan atau menyampaikan materi kepada kami melalui 

Whatsapp group, dan terkadang guru juga memberikan beberapa 

tugas kepada kami semua setelah materi di sampaikan. Namun 

saya merasa pemahaman yang saya dapatkan ketika proses 

pembelajaran berjalan secara langsung dan pembelajaran melalui 

online memiliki perbedaan bahkan saya kurang memahaminya dan 

itu membuat saya bingung, saya merasa pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung/tatap muka dapat lebih mudah saya 

mengerti dibandingkan dengan pembelajaran online yang 

disampaikan, untuk itu saya memanfaatkan media sosial yang ada 

untuk membantu saya dalam memecahkan masalah ini, namun 

tetap harus dengan penggunaan yang benar dan tepat. Saya biasa 

menggunakan aplikasi youtube untuk lebih memperjelas materi 

yang disampaikan karena di dalamnyaterdapat banyak konten atau 

video kreatif yang membuat saya dapat lebih mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan. Untuk sarana komunikasi 

dan diskusi lainnya saya biasa menggunakan aplikasi whatsapp 

untuk berkomunikasi dengan teman maupun guru saya
47

 

  Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

anak yang bernama   Wana Siregar ia mengatakan: 
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Dewasa ini media sosial telah masuk di berbagai kalangan hidup 

masyarakat, baik tua maupun muda sudah hamper semuanya 

menggunakan media sosial, hampir semua aktifitas manusia saat 

ini berhubungan dengan media sosial, begitu juga dalam dunia 

pendidikan. Media sosial juga memiliki kontribusi atau peranan 

penting dalam mendukung proses pembelajaran, saya sebagai 

pelajar juga merasakan dampak tersebut, kini saya telah banyak 

menggunakan media sosial yang ada sekarang ini dalam 

membantu proses pembelajaran saya, jenis media sosial yang 

saya gunakan saat ini dalam mendukung proses pembelajaran 

saya beberapa diantaranya adalah whatsapp, google Classroom, 

google search, facebook dan youtube, beberapa aplikasi ini telah 

membantu saya dalam mempermudah proses pembelajaran, yang 

dulunya saya merasa beberapa aplikasi ini hanya bisa digunakan 

sebagai sarana hiburan namun ternyata tidak, didalamnya banyak 

sekali manfaat yang dapat kita temukan tetapi tetap harus dengan 

penggunaan yang benar dan tepat apalagi dengan kondisi 

pandemic seperti ini yang tidak memungkinkan kami untuk 

melakukan proses pembelajaran disekolah kami hanya diizinkan 

untuk melakukan pembelajaran dari rumah saja, hal ini membuat 

saya kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan, maka dari itu saya menggunakan beberapa aplkasi 

ini dalam membantu saya untuk lebih mudah memahami materi 

yang di sampaikan dan membantu saya dalam menuntaskan 

permasalahan atau latihan yang telah diberikan oleh guru saya
48

 

  Peneliti juga melakukan wawancara dengan anak yang 

bernama Afif, ia mengatakan bahwa:  

Penggunaan media sosial sudah tidak asing lagi kita dengar 

sekarang ini, bahkan semua kalangan telah memanfaat kan 

kemajuan teknologi ini untuk membantu atau mempermudah 

mereka dalam mengakses apapun. Dengan adanya kemudahan ini 

maka akan lebih membantu masyarakat dalam mengakses apapun 

yang mereka inginkan, tidak hnanya digunakan sebagai sarana 

informasi dan komunikasi maupun hiburan , ternyata media 

sosial juga dapat kita gunakan dalam membantu kita mengakses 

beberapa hal, tidak hanya itu saya juga tengah merasakan 

manfaat media sosial dalam mendukung proses pendidikan atau 

pembelajaran yang tengah saya laksanakan sekarang ini, karena 

dengan pelajar dapat dengan lebih mudah melakukan komunikasi 

jarak jauh tanpa harus bertatap muka dan bertemu. Bagi para 
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pelajar media sosial merupakan hal yang penting tidak hanya 

sebagai tempat memperoleh informasi yang menarik, tetapi juga 

sudah menjadi lifestyle atau gaya hidup. Pemanfaatan media 

sosial sebagai media belajar telah membantu proses pembelajaran 

dalm dunia pendidikan.  Dengan menggunakan media sosial saya 

dapat bebas untuk berkreasi dan mendapatkan lebih banyak 

pemahaman dan wawasan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, untuk itu jenis media sosial yang paling sering 

saya gunakan dalam hal ini beberapa diantaranya adalah 

Whatsapp, Instagram, Youtube dan Google Search, beberapa 

aplikasi ini telah membantu saya dalam melakukan proses 

pembelajaran
49

 

  Peneliti juga melakukan wawancara dengan seorang anak 

yang bernama Adit Perwira, ia mengatakan: 

Bagi para pelajar kini media sosial merupakan hal penting dalam 

mendukung proses pembelajaran, tidak hanya sebagai tempat 

memperoleh informasi yang terkini dan menarik tetapi juga 

sudah menjadi kebutuhan. Kini media sosial telah menjadi faktor 

penting dalam berinteraksi bagi manusia, ditambah lagi dengan 

kemajuan teknologi yang semakin maju yang menyediakan 

kebebasan dalam bersosial media maka hal ini dapat 

memudahkan masyarakat dalam mengakses apapun yang 

diinginkan. Media sosial memiliki peranan penting dalam 

mendukung proses pendidikan  

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media sosial yang 

sering digunakan anak dalam mempermudah/mendukung proses 

pembelajaran beberapa diantaranya adalah, Whatsapp, Google 

Classroom, Google Search dan Youtube
50

 

2. Peran Media Sosial dalam Mempermudah Proses Pembelajaran 

Anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 
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Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau memegang 

pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. Untuk 

mengetahui bagaimana peran media sosial dalam mempermudah 

proses pembelajaran anak di Dusun Bintais  Kec.Silangkitang, maka 

peneliti melakukan wawancara dengan seorang anak yang bernama 

Jelita berusia 15 tahun, ia mengatakan: 

Belajar dengan menggunakan perantara media sosial sangat 

menarik dan membantu saya dalam melakukan proses 

pembelajaran, dengan aplikasi-aplikasi yang terdapat dalam 

media sosial dapat membantu saya dalam melakukan proses 

pembelajaran terutama di sama pandemic seperti sekarang ini, 

dikarenakan siatuasi yang belum normal maka proses 

pembelajaran kami disekolah sangat berbeda dengan situasi 

belajar sebelumnya, jika dulu sebelum terjadi pendemi covid 

19 kami mengikuti proses pembelajaran dimulai dari hari senin 

sampai dengan hari sabtu maka sekarang proses pembelajaran 

hanya di laksanakan 2 kali dalam seminggu dan dengan 

kapasitas dan waktu yang terbatas. Dikarenakan waktu yang 

amat singkat dalam proses belajar saya merasa sulit dalam 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru saya, 

maka dari itu saya menggunakan media sosial yang ada dalam 

membantu saya untuk lebih memahami pembelajaran yang 

telah disampaikan di sekolah
51

 

  Untuk mengetahui apa saja peran media sosial dalam 

pempermudah proses pembelajaran anak maka peneliti 

mengklasifikasikan hasil wawancara dengan Anak/orangtua dan Guru 

sebagai berikut: 

a. Media Sosial Sebagai Media Informasi 

 Informasi yang up to date atau terkini mudah menyebar 

melalui situs jejaring sosial, hanya dalam beberapa menit setelah 
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kejadian kita telah bisa menikmati informasi tersebut. Ini 

merupakan suatu hal yang sangat diperlukan saat sekarang ini. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan seorang anak 

yang bernama Annisa, ia mengatakan: 

Saya merasa tidak hanya digunakan sebagai sarana 

komunika si, media sosial juga dapat kita gunakan untuk 

mendapatkan atau memperoleh informasi terkini, media 

sosial digunakan sebagai media tercepat dalam mengakses 

dan menyampaikan informasi yang tengah terjadi atau 

informasi untuk menjadi konsumsi public dikalangan 

masyarakat
52

 

 

b. Media Sosial Sebagai wadah Untuk Mengembangkan 

Wawasan/Pengetahuan dan Keterampilan 

 Mengasah keterampilan dan kemampuan  merupakan 

kebutuhan yang wajib dipenuhi agar bisa bertahan hidup dan tetap 

berada dalam neraca persaingan di era modern seperti sekarang ini 

karena kemajuan yang terjadi di era sekarang ini menuntut kita 

sebagai masyarakat milenial untuk memiliki kemampuan dan 

wawasan yang luas untuk menghadapi pembaharuan di era 

modern 

 Tidak hanya wawancara dengan anak, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru yang ada di Dusun Bintais, 

Beliau mengatakan: 

Setiap anak harus mampu untuk mengembangkan 

keterampilan yang mereka miliki, ketika seseorang telah 

mengetahui dan dapat mengenali ketempilan yang ia miliki 
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maka sudah semestinya ia mampu untuk mengembangkan 

ketempilan tersebut dengan wawasan yang luas, itu semua 

untuk mendukung kemajuan dirinya sendiri, maka dengan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat membantu 

seseorang dalam mengembangkan wawasan, dalam 

membentuk keterampilan yang berkualitas dan matang
53

 

 

c. Media Sosial Sebagai Sarana Memperluas Jaringan Pertemanan 

 Melalui situs media sosial ini pelajar akan lebih mudah 

berteman dengan pelajar lainnya diseluruh dunia. Meskipun 

sebagian besar diantaranya tidak pernah mereka temui secara 

langsung 

 Berdasarkan wawancara peneliti dengan seorang anak 

yang bernama dinda berusia 16 tahun, ia mengatakan: 

Dengan media sosial yang ada dapat membantu saya dalam 

meningkatkan komunikasi saya dengan pelajar lainnya, 

bahkan dengan pelajar yang sebelumnya tidak saya kenal 

dan berasal dari kota serta sekolah yang berbeda, ternyata 

dengan komunikasi yang semakin luas, saya dapat 

menambah relasi belajar, mendapat teman dalam berdiskusi 

dalam sharing perihal pelajaran, dan itu sangan 

menguntungkan bagi saya
54

 

 

   Begitu juga wawancara yang dilakukan dengan seorang 

anak yang bernama Agung Faizh Muhammad  berusia 15 tahun, ia 

mengatakan: 

 Memperluas pertemanan tidak hanya dapat dilakukan 

dengan   berinteraksi bersama orang disekeliling saja, 

melalui fasilitas  media sosial yang ada seperti sekarang ini 

saya dapat menambah jaringan pertemanan saya dengan 

teman-teman online saya, tidak hanya berkomunikasi 
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perihal pembelajaran saja namun kami dapat berdiskusi 

banyak hal salah satu contohnya adalah berdiskusi perihal 

hoby kami bermain futsal dan kegemaran kami dalam 

menonton piala dunia sepak bola
55

 

   Dapat disimpulkan bahwa peran media sosial sebagai 

sarana memperluas jaringan pertemanan dapat membantu anak 

dalam memperluas relasi pertemanan dengan pelajar lainnya, 

sehingga dapat mempermudah mereka dalam berkomunikasi dan 

berdiskusi perihal pembelajaran mereka disekolah
56

 

d. Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi 

 Di Era Globalisasi sekarang ini, teknologi informasi dan 

komunikasi memliki peran dan fungsi tersendiri. Dengan 

menguasai teknologi komunikasi dan informasi yang ada dapat 

kita manfaatkan sebagai modal untuk menjadi pemenang dalam 

persaingan global  

 Dengan media sosial kita dapat berkomunikasi dengan 

siapa saja bahkan dengan orang yang belum kita kenal 

sebelumnya dari berbagai penjuru dunia, dengan media sosial kita 

dapat dengan mudah mengakses jaringan komunikasi antar 

wilayah dengan cepat dan mudah melalui aplikasi-aplikasi yang 

tersedia sebagai wadah bagi masyarakat untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain 
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 Berdasarkan Wawancara dengan seorang anak yang 

bernama Sekar Ningrum, ia mengatakan: 

Media Sosial atau media internet yang kita gunakan pada 

saat  sekarang ini memudahkan saya dalam berinteraksi 

atau berkomunikasi, melalui aplikasi yang terdapat dalam 

media sosial saya dapat lebih mudah untuk berkomunikasi 

dengan teman maupun keluarga saya, bahkan dengan jarak 

wilayah yang jauh, media sosial dapat mengakses itu semua 

melalui teknologi yang semakin canggih. Dengan media 

sosial saya juga dapat dengan mudah berkomunikasi 

dengan teman-teman saya atau guru saya, dikarenakan 

pembelajaran during yang tengah kami laksanakan seperti 

sekarang ini, kami menggunakan media sosial sebagai 

sarana berkomunikasi untuk tetap aktif dalam 

pembelajaran, melalui aplikasi yang ada, guru dapat dengan 

mudah dalam menyampaikan informasi kepada peserta 

didik, kemudian peserta didik juga dapat dengan mudah 

mengakses informasi yang disampaikan oleh guru, dengan 

itu peran media sosial sebagai sarana untuk berkomunikasi 

sangat membantu bagi pelajar bahkan masyarakat
57

 

 

  Selanjutnya Peneliti juga melakukan Wawancara dengan 

Ibu Poniem selaku  Guru di Dusun Bintais, beliau mengatakan: 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan pesat 

keseluruh   penjuru dunia telah dimanfaatkan oleh 

berbagai kalangan baik pelajar, guru  maupun masyarakat 

untuk berbagai kepentingan termasuk didalamnya untuk 

pembelajaran dan komunikasi. Fasilitas media sosial yang 

disediakan memiliki banyak sekali manfaat dan 

keuntungan bagi masyarakat, dengan penggunaan yang 

benar dan tepat akan banyak sekali kemudahan-

kemudahan yang kita dapatkan ketika kita menggunakan 

media sosial. Salah satunya adalah kemudahan bagi kita 

dalam berkomunikasi. Media sosial dapat memudahkan 

kita dalam berkomunikasi walaupun dengan jarak wilayah 

yang jauh sekalipun, media sosial tetap dapat mengakses 

komunikasi tersebut, dalam proses pembelajaran media 

sosial juga dapat memudahkan pendidik untuk 

berkomunikasi dengan peserta didik di masa pandemic 
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seperti sekarang ini, tetap dapat menyampaikan pelajaran-

pelajaran yang akan disampaikan melalui fasilitas-fasilitas 

aplikasi yang tersedia
58

 

  Tidak hanya melakukan Wawancara dengan anak dan 

guru, peneliti juga melakukan Wawancara dengan bapak Sujali 

selaku orangtua, beliau mengatakan:  

Kata media sosial sudah tidak asing lagi kita dengar 

dikalangan   masyarakat sekarang ini, tidak hanya 

digunakan sebagai sarana informasi, peran dan fungsi 

media sosial ternyata memiliki banyak sekali fungsi dan 

manfaat, salah satunya adalah sebagai sarana 

berkomunikasi, dengan penggunaan yang benar dan tepat, 

peran media sosial dapat sangat membantu dan 

mempermudah kita untuk menjalin komunikasi dengan 

siapa saja bahkan dengan jarak wilayah yang jauh 

sekalipun. Seiring perkembangan teknologi yang semakin 

pesat kini banyak  aplikasi-aplikasi yang dapat masyarakat 

gunakan dalam berkomunikasi, tentunya hal itu dapat 

sangat membantu masyarakat dalam berkomunikasi. 

Pengalaman saya pribadi, diawal saya pernah mengalami 

kesulitan ketika menggunakan media sosial, namun seiring 

berjalannya waktu saya mampu menggunakan media 

sosial dan menurut saya hal itu membantu saya dalam 

melakukan komunikasi
59

.  

  Dari beberapa wawancara yang dilakukan peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa peran media sosial sebagai media 

komunikasi membantu masyarakat untuk lebih mudah dalam 

melakukan komunikasi atau interaksi dan tidak dapat dipungkiri 

bahwa media sosial telah menjadi cara baru bagi masyarakat dalam 

berkomunikasi, hal ini berdampak padi sisi kehidupan masyarakat. 

Kehadiran media sosial memberikan dampak  yang signifikan 
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dalam cara melakukan komunikasi dan hal itu memberikan 

keuntungan bagi masyarakat karena dapat lebih mudah melakukan 

komunikasi dan interaksi, namun tetap harus dengan pengawasan 

dan penggunaan yang benar dan tepat. 

e. Media Sosial Sebagai Motivasi Belajar 

   Penggunaan media sosial sudah tidak asing lagi 

dikalangan masyarakat, baik dari anak-anak sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas sampai remaja sudah 

mengenal apa itu media sosial. Siswa merupakan pribadi yang 

mudah terpengaruh baik dengan lingkungan maupun orang 

disekitarnya, bahkan sebuah kewajiban siswa juga bisa ikut 

terpengaruh dengan bebagai lingkungan sekitarnya.  

 Maka dari itu penulis melihat motivasi belajar siswa, 

karena tanpa motivasi belajar Siswa tidak akan melaksnaakan 

kewajibannnya sebagai siswa dikarenakan sebuah motivasi 

sangatlah penting bagi individu untuk melakukan suatu hal karena 

tanpa motivasi seorang individu tidak akan bisa berbuat apa-apa 

tidak ada dorongan atau rangsangan yang menggerakkan individu 

untuk melakukan sesuatu. 

 Berdasarkan Wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

seorang anak yang bernama Anggi Febriani, ia mengatakan:  

Dengan penggunaan yang benar dan tepat fitur-fitur yang 

terdapat dalam media sosial dapat memberikan efek 
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tersendiri bagi kami para pelajar. Didalam media sosial 

banyak hal-hal positif  yang disampaikan bagi setiap 

kalangan khususnya dalam dunia pendidikan. Didalamnya 

banyak kita temui hal/konten kreatif  yang dapat membuat 

kita lebih tertarik. Dengan itu memacu kami para pelajar 

untuk lebih terdorong atau lebih bersemangat lagi untuk 

melakukan proses pembelajaran tanpa disadari hal itu dapat 

memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa
60

 

f. Media Sosial Sebagai Sarana Sharing/Diskusi  

  Media Sosial memiliki berbagai keuntungan dalam 

berbagai bidang salah satunya sebagai alternative untuk berbagi 

informasi atau sarana untuk berdikusi secara individu maupun 

kelompok 

  Berdasarkan Wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Ibu Lia selaku Guru di Dusun Bintais, ia Mengatakan: 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 

pesat pemanfaatan media sosial diberbagai bidang ternyata 

banyak memberikan keuntungan atau kontribusi  bagi 

setiap kalangan, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana dalam berbagi 

informasi serta berdiskusi secara individu maupun 

kelompok. Hal tersebut telah banyak dimanfaatkan oleh 

banyak kalangan salah satunya adalah saya, dengan ini 

memudahkan kami para guru untuk mendapatkan dan 

berbagi informasi baik ke sesama guru maupun ke peserta 

didik bahkan ke wali murid untuk berbagi informasi 

maupun berdiskusi 
61

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penenliti ternyata warga didusun Bintais tidak hanya 

menggunakan media sosial sebagai sarana dalam mendukung 
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proses pendidikan namun warga menggunakan dan memanfaatkan 

media sosial sebagai media untuk alternative dalam berbagi 

informasi serta membuka forum diskusi
62

 

3. Analisis Hasil Penelitian 

 Media sosial adalah media online/daring yang digunakan untuk 

kebutuhan komunikasi jarak jauh, proses interaksi satu pengguna 

dengan pengguna yang lain serta mendapatkan sebuah informasi 

melalui perangkat aplikasi khusus menggunakan jaringan internet. 

Tujuan dari adanya sosial media sendiri adalah sebagai sarana 

komunikasi untuk menghubungkan anatar pengguna dengan cakupan 

wilayah yang sangat luas  

  Agar pengguna media sosial dapat lebih mudah dan cepat 

mendapatkan informasi akurat dan terkini, untuk memenuhi itu semua 

dibutuhkan koneksi interney yang stabil dan cepat. Masyarakat tidak 

perlu lagi menguhubungi orang lain melalui kabel telpon atau alat 

komunikasi tradisional lainnya 

 Cukup dengan mengakses media sosial yang ada masyarakat 

dapat dengan mudah terhubung dengan banyak orang, membuat forum 

diskusi bersama dengan pengguna lainnya, mengunggah aktivitas 

keseharian lainnya, menyampaikan informasi terkini/update, sebagai 

sarana promosi/bisnis dan banyak lainnya. 
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 Media sosial juga merupakan salah satu media instan yang saat 

ini memang memiliki berbagai fungsi dalam perannya, selain berfungsi 

sebagai alat untuk  berkomunikasi, media sosial juga menjadi sarana  

untuk penggunanya dalam menggali berbagai informasi. Defenisi 

media sosial tidak serta merta merupakan gagasan yang tidak 

mendasar yang dikemukakan oleh para ahli tersebut 

 Media sosial memiliki peran dan dampak  bagi kehidupan 

masyarakat serta dalam dunia pendidikan, media sosial harus didisign 

sedemikian rupa agar media sosial tetap pada fungsi dan tujuan media 

sosial itu sendiri dan memiliki manfaat dalam kehidupan setiap 

individu, sejalan dengan pendapat para ahli, Husain mengatakan 

bahwa pemanfaatan internet dalam pembelajaran diharapkan dapat 

merangsang siswa untuk belajar secara lebih mandiri serta 

berkelanjutan sesuai dengan kecakapan serta potensi alami yang 

dimiliki
63

, serta Garcia  juga mengemukakan bahwa aplikasi media 

sosial dalam pembelajaran, menunjukkan bahwa penggunaan sosial 

media dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
64

  

 Sesuai dengan hasil obeservasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti di Dusun Bintais dapat disimpulkan bahwa (a) Adapun 

peran media sosial dalam dunia pendidikan kini sangat membantu dan 

pempermudah terlaksananya proses pembelajaran, kini pelajar 
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menggunakan media sosial sebagai alat dalam membantu proses 

pembelajaran agar terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Dengan adanya perkembangan media sosial saat ini membuat 

kinerja menjadi lebih cepat, tepat dan akurat sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas yang dihasilkan. Kelebihan-kelebihan 

yang terdapat dimedia sosial digunakan sebagai sarana maupun alat 

dalam mendukung proses pembelajaran, namun tetap dengan 

pengawasan dan penggunaan yang tepat. Dengan penggunaan yang 

benar dan tepat perkembangan media sosial dapat kita gunakan untuk 

mempermudah dan membantu aktivitas kita sehari-hari karena 

didalamnya banyak fitur-fitur yang dapat kita oprasionalkan atau dapat 

digunakan untuk mengakses apapun yang diinginkan, (b) Jenis media 

sosial yang sering digunakan dalam mempermudah proses 

pembelajaran beberapa diantaranya adalah Whatsapp, Google 

Classroom, Google Search dan Youtube 

4. Keterbatasan Peneliti 

 Peneliti ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data 

yang diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

terhadap responden. Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti 

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisa data yang diperoleh 
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3. Keterbatasan peneliti menemukan ketidakjujuran responden pada 

pelaksanaan wawancara dan observasi 

4. Peneliti tidak bisa melihat secara mendalam tentang jawaban-

jawaban yang di ucapkan oleh anak dan objek peneliti lainnya pada 

saat observasi 

  Meskipun peneliti menemui hambatan dalam peneliti ini, 

namun dengan usaha dan kerja keras dan dengan bantuan semua 

pihak yang mendukung akhirnya peneliti dapat meminimalkan 

hambatan ataupun kesulitan yang dihadapi sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan 
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                                                     BAB V 

                                                 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian data analisa, mengenai peran media sosial 

dalam mempermudah proses pembelajaran anak di Dusun Bintais 

Kecamatan Silangkitang maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis media sosial yang sering digunakan dalam 

mempermudah/mendukung proses pembelajaran anak beberapa 

diantaranya adalah, Whatsapp, Google Classroom, serta Google 

Search, beberapa aplikasi tersebut sering digunakan anak di Dusun 

Bintais untuk mendukung proses pembelajaran mereka serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Peran media sosial dalam mempermudah dan mendukung proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai Media Informasi 

b. Sebagai alat Untuk Mengembangkan Wawasan dan Keterampilan 

c. Sebagai Sarana Memperluas Jaringan Pertemanan 

d. Sebagai Sarana Komunikasi 

e. Sebagai Sarana Marketing/Bisnis 

B. Saran-saran 

     Berdasarkan Hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

61 
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1. Kepada anak/pelajar untuk lebih cerdas dalam menggunakan media 

sosial yang telah ada, hendaknya media sosial digunakan dengan 

kapasitas seperlunya saja, digunakan sebagai alat untuk 

mendukung proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang 

maksimal 

2. Kepada orangtua hendaknya untuk tetap mengawasi anak dalam 

menggunakan media sosial, baik sebagai sarana pendukung proses 

pembelajaran ataupun dalam keperluannya lain 

3. Kepada anak/pelajar unuk tetap giat dan semangat dalam belajar 

dan dapat mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengikuti prosedur atau peraturan yang telah dibuat oleh lembaga 

pendidikan  
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penenlitian 

yang berjudul “Peran Media Sosial Dalam Mempermudah Proses 

Pembelajaran Anak di Dusun Bintais Kec. Silangkitang”. Maka Peneliti 

membuat pedoman observasi tentang peran media sosial dalam 

mempermudah proses belajar di Dusun Bintais Kec. Silangkitang. 

1. Mengobseravsi apa jenis media sosial yang sering digunakan anak 

di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

2. Mengobservasi peran media sosial dalam mempermudah proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

3. Mengobservasi Kemudahan yang ditemukan dalam menggunakan 

media sosial untuk mempermudah proses pembelajaran 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Kepada anak di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

1. Ketika kamu belajar apakah kamu menggunakan media sosial 

dalam proses pembelajaran ? 

2. Bagaimana peran media sosial dalam mempermudah proses 

pembelajaran anak di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

3. Apa Kemudahan-kemudahan yang ditemukan dengan 

menggunakan media sosial untuk mempermudah proses 

pembelajaran ? 

4. Apa kendala yang dialami anak dengan menggunakan media sosial 

dalam pembelajaran ? 

5. Apa manfaat bagi anak dengan menggunakan media sosial dalam 

proses pembelajaran ? 
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6. Bagaimana tanggapan anak tentang peran media sosial dalam 

mempermudah proses pembelajaran di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

 

 

 

 

 

 

 

B. Wawancara Kepada Kepala Desa di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang peran media sosial yang 

digunakan anak dalam mempermudah proses pembelajaran kini ? 

2. Apakah ada manfaat media sosial bagi anak dalam proses 

pembelajaran ? 

3. Apa faktor yang menjadi penghambat anak dalam melakukan 

proses pembelajaran ? 

4. Apa jenis media sosial yang kerap digunakan anak dalam proses 

pembelajaran ? 

5. Apakah orang tua mengalami kesulitan dalam mengawasi anak 

pada saat belajar dengan menggunakan media sosial ? 
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6. Apakah ada perubahan yang didapatkan setelah menggunakan 

media sosial sebagai media dalam mendukung proses pembelajaran 

di Dusun Bintais Kec. Silangkitang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Wawancara dengan Guru di Dusun Bintais Kecamatan 

Silangkitang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

1. Apakah Bapak/Ibu sekarang menggunakan media sosial ? 

2. Apa jenis media sosial yang Bapak/Ibu sering gunakan? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang peran media sosial yang 

digunakan anak dalam mempermudah proses pembelajaran kini ? 

4. Apakah ada manfaat media sosial bagi anak dalam proses 

pembelajaran ? 

5. Apa faktor yang menjadi penghambat anak dalam melakukan 

proses pembelajaran ? 
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6. Apakah Apakah ada perubahan yang didapatkan setelah 

menggunakan media sosial sebagai media dalam mendukung 

proses pembelajaran di Dusun Bintais Kecamatan Silangkitang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 
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Transkip Hasil Wawancara 

No Narasumber Isi Wawancara Kesimpulan 

1.  Haikal Sekarang ini kak media 

sosial tidak hanya 

digunakan sebagai sarana 

informasi, komunikasi dan 

hiburan saja namun peran 

media sosial dalam 

mendukung proses 

pendidikan ternyata 

memiliki peranan yang 

penting, banyak sekali 

aplikasi serta vitur-vitur 

dari media sosial yang 

dapat mendukung proses 

pembelajaran, dan jenis 

media sosial ynag sering 

saya gunakan beberapa 

diantaranya kk, Whatsapp, 

google classroom, google 

search dan youtube  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan di Dusun 

Bintais dengan seorang anak 

yang bernama Haikal, maka 

dapat disimpulkan media sosial 

memiliki peranan penting 

dalam 

mempermudah/mendukung 

proses pembelajaran 

 Dengan perkembangan media 

sosial yang semakin pesat 

maka hal itu dapat 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak, namun 

tetap dengan penggunaan dan 

pengawasan yang benar dan 

tepat dan jenis media sosial 

yang sering digunakan peneliti 

beberapa diantaranya adalah 

Whatsapp, google classroom, 

google search dan youtube    

2.  Jelita Belajar dengan 

menggunakan perantara 

media sosial menurut Lita 

sangat menarik dan 

membantu kk, banyak 

aplikasi media sosial yang 

membantu saya dalam 

melakukan proses 

pembelajaran, apalagi di 

situasi yang belum normal 

seperti sekarang ini yang 

mengharuskan kami untuk 

melakukan pembelajaran 

dari rumah, maka dari itu 

saya menggunakan media 

sosial yang ada dalam 

membantu saya untuk 

lebih memahami 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan di Duusn 

Bintais dengan narasumber 

yang bernama Jelita maka 

dapat disimpulkan bahwa 

media sosial memliki peranan 

penting dalam mendukung 

proses pembelajaran, dan 

ketika anak-anak diharuskan 

untuk melakukan pembelajaran 

dari rumah, maka hal itu 

membuat anak-anak 

mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran 

dikarenakan pembelajaran yang 

dilakukan tidak melalui proses 

tatap muka, kemudian jenis 

media sosial yang sering 
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pembelajaran yang 

disampaikan, jenis media 

sosial yang sering saya 

gunkan kak adalah 

whatsapp, facebook, 

google search dan youtube 

digunakan peneliti adalah 

whatsapp, facebook, google 

search dan youtube   

3.  Fitri 

Damayanti 

Saya juga menggunakan 

media sosial kak sekarang 

ini, yang sebelumnya saya 

hanya mengetahui bahwa 

media sosial itu Cuma 

digunakan sebagai saran 

hiburan ternyata tidak, 

aplikasi media sosial yang 

ada telah banyak 

membantu saya dalam 

mendukung proses 

pembelajaran, salah satu 

contohnya kak dengan 

menggunakan aplikasi di 

media sosial  saya sering 

mengedit beberapa video 

agar menjadi video yang 

lebih menarik dan kreatif 

untuk memenuhi tugas-

tugas yang diberikan oleh 

guru saya 

Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan 

seorang anak yang bernama 

Fitri Damayanti dapat 

disimpulkan bahwa peran 

media sosial tidak hanya untuk 

mempermudah peserta didik 

dalam memahami 

pembelajaran, namun dapat 

meningkatkan kreativitas anak  

4.  Wana 

Siregar 

Dewasa ini media sosial 

telah masuk diberbagai 

kalangan hidup 

masyarakat, baik tua 

maupun muda sudah 

hamper semuanya 

menggunakan media 

sosial, media sosial juga 

memiliki kontribusi atau 

peranan penting dalam 

mendukung proses 

pembelajaran, saya 

sebagai pelajar juga 

merasakan dampak 

tersebut kak, yang dulunya 

saya menganggap bahwa 

aplikasi-aplikasi ini hanya 

digunakan untuk sarana 

hiburan ternyata tidak, 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan seorang 

anak yang bernama Wana 

Siregar maka dapat dsimpulkan 

bahwa peran media sosial 

ternyata memiliki peranan yang 

sangat penting dalam berbagai 

kebutuhan, yang dulunya 

media sosial di anggap hanya 

sebagai sarana hiburan namun 

sekarang tidak, banyak sekali 

manfaat yang dapat kita 

temukan namun tetap dengan 

penggunaan yang benar dan 

tepat, jenis media sosial yang 

sering saya gunakan kak adalah 

Instagram, whatsapp, dan 

youtube 
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didalamnya banyak 

manfaat yang akan kita 

temukan dan dapat 

membantu kita dalam 

mempermudah kita 

melakukan aktivitas, jenis 

media sosial yang sering 

saya gunakan kak, adalah 

Instagram, whatsapp, dan 

youtube 

5.  Adit 

Perwira 

Bagi para pelajar sekarang 

kak media sosial 

merupakan hal penting 

dalam mendukung proses 

pembelajaran, tidak hanya 

sebagai tempat 

memperoleh informasi 

yang terkini dan menarik 

tetapi juga sudah menjadi 

kebutuhan, kini media 

sosial telah menjadi faktor 

penting dalam berinteraksi 

bagi manusia 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada narasumber 

yang bernama Adit Perwira 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kini media sosial telah menjadi 

kebutuhan bagi setiap 

kalangan, baik tua maupun 

muda, semua kalangan dapat 

mengakses media sosial yang 

ada untuk membantu dalam 

mempermudah aktivitas 

mereka dan jenis media sosial 

yang sering saya gunakan kak 

antara lain adalah whatsapp, 

google classroom dan youtube 

6.  Annisa Saya merasa media sosial 

tidak hanya digunakan 

sebagai sarana komunikasi 

saja kak, media sosial juga 

dapat kita gunakan untuk 

mendapatkan informasi 

terkini, media sosial 

digunakan sebagai media 

tercepat dalam mengakses 

dan menyampaikan 

informasi yang tengah 

terjadi atau informasi 

untuk menjadi konsumsi 

public dikalangan 

masyarakat 

Kesimpulan dari wawancara 

yang telah dilakukan peneliti 

dengan seorang anak yang 

bernama Annisa maka dapat 

disimpulkan bahwa peranan 

media sosial tidak hanya 

berperan sebagai media 

komunikasi saja ternyata 

banyak keuntungan-

keuntungan lain yang kita 

dapatkan salah satunya adalah 

dengan media sosial kita dapat 

dengan mudah dan cepat untuk 

memperoleh informasi terkini 

yang tengah hangat 

diperbincangkan dikalangan 

masyarakat 

7.  Irmayani Perkembangan teknologi 

yang semakin pesat ini tia 

telah banyak dimanfaatkan 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan 

seorang guru yang bernama Ibu 
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oleh setiap kalangan untuk 

berbagai kepentingan, 

termasuk didalam nya 

kepentingan pendidikan 

dan pembelajaran, ibu 

sebagai guru/pengajar juga 

banyak memanfaatkan 

peran media sosial dalam 

melakukan aktivitas baik 

untuk keperluan disekolah 

maupun dirumah, banyak 

sekali manfaat yang dapat 

kita temui dari media 

sosial ini namun tetap 

harus dengan penggunaan 

dan pengawasan yang 

benar dan tepat tetapi 

tidak dapat dipungkiri 

juga bahwa ada banyak 

juga dampak atau hal-hal 

negative yang kita 

temukan untuk itu 

hendaknya setiap orang 

harus lebih selektif dan 

bijak dalam menggunakan 

media sosial 

Irmayani selaku guru di Dusun 

Bintais maka dapat 

disimpulkan bahwa 

perkembangan media sosial 

telah membawa perubahan 

besar bagi setiap kalangan, 

banyak manfaat yang dapat kita 

gunakan untuk 

membantu/mendukung 

aktivitas, namun terlepas dari 

itu ada banyak juga dampak 

atau hal-hal negative yang kita 

temukan di dalam media sosial 

untuk itu hendaknya setiap 

orang harus lebih selektif dan 

bijak dalam menggunakan 

media sosial  

8.  Agung 

Hafizh 

Muhammad 

Bagi para pelajar sekarang 

kak media sosial 

merupakan hal penting 

dalam mendukung proses 

pembelajaran, tidak hanya 

sebagai tempat 

memperoleh informasi 

yang terkini dan menarik 

tetapi juga sudah menjadi 

kebutuhan, kini media 

sosial telah menjadi faktor 

penting dalam berinteraksi 

bagi manusia 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada narasumber 

yang bernama Adit Perwira 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kini media sosial telah menjadi 

kebutuhan bagi setiap 

kalangan, baik tua maupun 

muda, semua kalangan dapat 

mengakses media sosial yang 

ada untuk membantu dalam 

mempermudah aktivitas 

mereka 

9.  Poniem Perkembangan teknologi 

yang semakin maju dan 

pesat telah dimafaatkan 

oleh berbagai kalangan 

baik pelajar, guru maupun 

masyarakat, dengan 

penggunaan yang benar 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu 

Poniem selaku guru di Dusun 

Bintais maka dapat 

disimpulkan bahwa 

perkembangan media sosial 

kita telah banyak member 
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dan tepat tia, ternyata 

banyak sekali kemudahan-

kemudahan yang kita 

dapatkan salah satunya 

adalah kemudahan dalam 

berkomunikasi, dalam 

proses pembelajaran 

media sosial juga dapat 

memudahkan pendidik 

untuk berkomunikasi 

denga peserta didik tetap 

dapat menyampaikan 

materi-materi 

pembelajaran melalui 

fasilitas-fasilita dan 

aplikasi yang tersedia di 

media sosial 

manfaat bagi berbagai 

kalangan, baik untuk guru 

maupun pelajar, hal tersebut 

dapat memudahkan anatara 

guru dan siswa dalam 

melakukan dan mengakses 

pembelajaran  

10.  Sujali Kata media sosial sudah 

tidak asing lagi kita 

dengar dikalangan 

masyarakat sekarang ini, 

tidak hanya digunakan 

sebagai sarana informasi, 

peran dan fungsi media 

sosial ternyata memiliki 

banyak sekali manfaat 

terutama dalam 

pendidikan , pengalaman 

bapak pribadi di awal saya 

pernah merasa kesulitan 

ketika menggunakan 

media sosial, namun 

seiring berjalannya waktu 

saya mampu 

menggunakan media 

sosial dan menurut bapak 

hal itu benar benar sangat 

mebantu  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan salah 

satu orngtua di Dusun Bintais 

maka dapat disimpulkan bahwa 

media sosial memiliki peranan 

penting untuk mendukung 

aktivitas manusia baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun 

bagi dunia pendidikan 
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